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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi) terhadap kecernaan dan energi metabolis pada ayam pedaging. 

Metode yang digunakan adalah metode percobaan dengan Rancangan Acak Lengkap dari 4 perlakuan 
dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0(-) = pakan kontrol, P1 = probiotik 0,8% + tepung belimbing 

wuluh 0,25%, P2 = probiotik 0,8% + tepung belimbing wuluh 0,50%, P3 = probiotik 0,8% + tepung 

belimbing wuluh 0,75%. Variabel yang diukur pada penelitian ini meliputi kecernaan bahan kering 

(KcBK), kecernaan protein kasar (KcPK), energi metabolis (AME) dan energi metabolis terkoreksi 
nitrogen (AMEn). Data dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan. Hasil dari penelitian ini adalah pemberian penambahan kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh memberikan pengaruh tidak berbeda nyata (P>0,05) pada KcBK, KcPK, AME, dan 
AMEn, namun jika dilihat secara numerik penambahan kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh pada pemberian presentase 0,75% memberikan hasil terbaik. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah kombinasi probiotik dan tepung belimbing wuluh dapat digunakan sebagai alternatif antibiotik 

pada pakan. 

Kata Kunci:acidifier, energi metabolis, kecernaan, probiotik, tepung belimbing wuluh 

ABSTRACT 

The purpose of this research to determine the effect of the combination of probiotics and 
Averrhoa bilimbi on digestibility and metabolic energy in broilers. The method was field experiment 

using Completely Randomize Design with 4 treatments and 5 replications. The treatments were consist 

of P0 (-) = control feed, P0 (+) = antibiotic (bacitracin), P1 = probiotic 0.8% + Averrhoa 
bilimbi0.25%, P2 = probiotic 0.8% + Averrhoa bilimbi0, 50%, P3 = probiotic 0.8% + Averrhoa 

bilimbi0.75%. The measured variables were dry matter digestibility, crude protein digestibility, 

apparent metabolizable energy (AME) and nitrogen corrected apparet metabolizable energy (AMEn). 

The data were analyzed by ANOVA and continued by Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The 
result of this research showed that the addition of probiotic and Averrhoa bilimbi combination were 

not significantly effects (P>0,05) on dry matter digestibility, crude protein digestibility, apparent 

metabolizable energy (AME) and nitrogen corrected apparet metabolizable energy (AMEn), but if 
when viewed numerically the combination of probiotic and Averrhoa bilimbi the addition of 0,75% 

gived the best result. The conclusion of this research was combination of probiotic and Averrhoa 

bilimbi can be used as an alternative antibiotic in feed. 

Keywords: acidifier,Averrhoa bilimbi, digestibility, probiotic, metabolizable energy 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan konsumsi pangan oleh 

masyarakat terhadap daging dan telur ayam 
setiap tahunnya selalu meningkat. Peningkatan 

akan konsumsi mengakibatkan peternak harus 

meningkatkan produksi guna mencukupi 
kebutuhan masyarakat. Produktivitas ternak 

sangat bergantung terhadap kualitas pakan. 

Selama ini, untuk meningkatkan kualitas pakan 
umumnya peternak menambahkan feed additive 

berupa antibiotik, namun pada awal tahun 2018 

pemerintah Indonesia mengeluarkan larangan 

terhadap penambahan antibiotik pada pakan 
ternak. Penggunaan antibiotik mengakibatkan 

adanya residu kimia dalam produk ternak yang 

dihasilkan dan menyebabkan resistensi bakteri-
bakteri berbahaya terhadap ternak (Natsir, 

2007). Peraturan ini menyebabkan banyaknya 

peternak harus mencari bahan alternatif 
berbahan dasar alam guna menggantikan peran 

antibiotik dalam pakan. Penggunaan feed 

additive alami seperti probiotik, prebiotik, dan 

acidifier dari tumbuhan saat ini banyak diteliti 
untuk menggantikan penggunaan antibiotik. 

Probiotik merupakan organisme hidup 

yang menguntungkan bagi kesehatan dengan 
meningkatkan mikroorganisme pencernaanya 

(Fuller, 1989). Bakteri Bacillus sp. mampu 

meningkatkan daya cerna (Haetaminet al., 

2008). Beberapa hasil penelitian menyebutkan 
bahwa penambahan probiotik membantu 

meningkatkan kinerja enzim serta sekresi 

endogen asam amino pada ternak sehingga 
kecernaan ternak yang diberikan penambahan 

probiotik meningkat.Biakan mikroba seperti 

Lactobacillus dan Bacillus sp memiliki 
pengaruh positif terhadap penampilan produksi, 

pertumbuhan, produksi telur, dan efisiensi 

penggunaan pakan pada ayam pedaging, selain 

itu probiotik tidak mengakibatkan resistensi dan 
tidak meninggalkan residu, sehingga aman bagi 

konsumen (Daud, 2006).Acidifier merupakan 

asam organik yang bermanfaat dalam preservasi 
dan memproteksi pakan dari perusakan oleh 

mikrobia dan fungi namun juga berdampak 

langsung terhadap mekanisme perbaikan 
kecernaan pakan pada ternak. Belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi)merupakan salah satu 

tanaman yang dapat diolah untuk dimanfatkan 

menjadi acidifier pada pakan ternak, hal ini 
dikarenakan belimbing wuluh memiliki 

kandungan asam organik antara lain asam 

asetat, asam sitrat, asam format, asam laktat dan 
asam oksalat (Yuliansyah, 2015). Asam sitrat 

mampu menurunkan pH saluran pencernaan 

(tembolok, ventrikulus, dan usus), menekan 

pertumbuhan bakteri patogen serta 
meningkatkan pertumbuhan bakteri asam laktat 

(BAL) yang memberikan kontribusi terhadap 

proses pencernaan sehingga pemanfaatan 
protein menjadi lebih baik (Kopecky, 2012). 

Penambahan probiotik dan belimbing 

wuluh sebagai acidifier diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi pakan. Penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan efek 

penggunaan kombinasi probiotik dengan 

belimbing wuluh dengan berbagai persentase 
pemberian terhadap kecernaan dan energi 

metabolis pada ayam pedaging. 

MATERI DAN METODE 

Material Penelitian 

Materi yang digunakan dalam percobaan 
ini adalah ayam pedaging jantan umur 35 hari, 

aditif pakan menggunakan probiotik 

(Lactobacillus sp dan Bacillus sp) dan tepung 
belimbing wuluh, pakan self mix yang terdiri 

dari konsentrat (non antibiotic), jagung dan 

bekatul. 

Peralatan yang digunakan meliputi 
kandang metabolisyang dilengkapi tempat 

pakan dan air minum yang terbuat dari pipa 

paralon yang dibelah menjadi dua. Disediakan 
alas penampung kotoran disetiap masing-

masing kandang baterai 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode percobaan lapang dengan menggunakan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

menggunakan 4 perlakuan dengan 5 ulangan 

dan pada tiap ulangan berisi 2 ekor ayam 
pedaging jantan. Perlakuan yang diberikan 

adalah sebagai berikut: 

P0 : pakan basal (tanpa penambahan aditif 

pakan); 
P1 :  probiotik 0,8% + tepung belimbing 

wuluh 0,25%; 

P2 :  probiotik 0,8% + tepung belimbing 
wuluh 0,50%; 

P3 :  probiotik 0,8% + tepung belimbing 

wuluh 0,75%. 
 

Pemberian pakan dengan metode 

restricted feeding. Pakan yang akan diberikan 

ditimbang dengan jumlah 180g/ekor/hari. 
Penambahan feed additive diberikan dalam 

bentuk tepung guna memudahkan pencampuran 
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bahan pakan. Pemberian perlakuan dilakukan 

selama 14 hari, pada hari ke 15 sampai hari ke 

17 dilakukan pengambilan sampel dengan 
mengumpulkan eskreta pada alas penampung 

kemudian dianalisis. 

Variabel Penelitian 

Variabel penelitian meliputi kecernaan 

zat makanan yang terdiri dari kecernaan bahan 
kering (KcBK) dan kecernaan protein kasar 

(KcPK) serta energi metabolis yang meliputi 

kecernaan energi metabolis (AME) dan 
kecernaan energi metabolis terkoreksi nitrogen 

(AMEn). 

Analisis data  

Analisa data yang digunakan dalam 

penelitian  ini adalah analisis ragam dariRAL, 
apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata 

(P<0,05) atau berbeda sangat nyata (P<0,01) 

maka dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda 
Duncan’s. Tujuan dari analisis ini untuk 

mengetahui perlakuan terbaik dari persentase 

pemberian kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh terhadap kecernaan dan energi 
metabolis ayam pedaging sehingga dapat 

dijadikan alternatif menggantikan perlakuan 

kontrol atau antibiotik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kecernaan Zat Makanan  

Hasil analisis pengaruh penambahan 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh terhadap kecernaan zat makanan 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengaruh penambahan kombinasi probiotik 

dan tepung belimbing wuluh terhadap  
kecernaan zat makanan 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 

KcBK (%) 72,99 ± 

1,05 

73,84 

± 3,72 

73,92 

± 2,86 

74,83± 

3,77 
KcPK (%) 67,800 

± 1,82 

69,02 

± 3,85 

70,14 

± 2,90 

71,66 ± 

3,75 

Tabel 1 menampilkan kecernaan bahan 

kering (KcBK) dan hasil penelitian menyatakan 

bahwa penambahan kombinasi probiotik dan 
tepung belimbing wuluh pada pakan secara 

numerik meningkatkan KcBK namun apabila 

ditinjau secara analisis ragam memberikan 
pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 

terhadap kecernaan bahan kering pada ternak, 

pada ternak. Berdasarkan nilai numerik hasil 

terbaik ditunjukkan pada P3 (74,83±3,77) 
kemudian diikuti oleh P2, P1 dan P0- (pakan 

kontrol). Peningkatan kecernaan bahan kering 

dengan penambahan kombinasi probiotik dan 

tepung belimbing wuluh ini disebabkan oleh 
peranan tepung belimbing wuluh sebagai 

acidifier yang mana berfungsi untuk 

menurunkan pH saluran pencernaan (tembolok, 
ventrikulus, dan usus) guna menghambat 

pertumbuhan bakteri pathogen sehingga BAL 

dapat tumbuh optimal dan probiotik yang 
berperan untuk menekan pertumbuhan bakteri 

pathogen pada saluran pencernaan, sehingga 

kombinasi antara 2 bahan ini menyebabkan 

kondisi pada pencernaan membaik dan 
mengakibatkan kecernaan bahan kering pada 

ternak meningkat.  

Bakteri Bacillus sp. mampu 
meningkatkan daya cerna (Haetaminet al., 

2008) dan mempunyai sifat dapat 

mengsekresikan enzim protease, lipase dan 
amylase (Fardiaz, 1992). Belimbing wuluh 

mengandung beberapa asam organik antara lain 

asam asetat, asam sitrat, asam format, asam 

laktat, dan asam oksalat (Yuliansyah, 2015). 
Asam organik bermanfaat dalam preservasi dan 

memproteksi pakan dari perusakan oleh 

mikrobia dan fungi namun juga berdampak 
langsung terhdap mekanisme perbaikan 

kecernaan pakan pada ternak. Gibsonet al. 

(2004) menyatakan bahwa keberadaan mikroba 

menguntungkan pada saluran pencernaan 
penting untuk dijaga karena mikroba tersebut 

membantu meningkatkan kesehatan pada 

inangnya, diantarnya memperbaiki sistem imun, 
meningkatkan pencernaan dan penyerapan, 

mensintesis vitamin dan menekan pertumbuhan 

bakteri patogen. 
Tabel 1 menampilkan kecernaan protein 

kasar (KcPK) dan hasil penelitian menyatakan 

bahwa penambahan kombinasi probiotik dan 

tepung belimbing wuluh pada pakan secara 
numerik meningkatkan KcPK namun apabila 

ditinjau secara analisis ragam memberikan 

pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 
terhadap kecernaan protein kasar pada ternak. 

Berdasarkan nilai numerik hasil terbaik 

ditunjukkan pada P3 (71,66±3,75). Peningkatan 
kecernaan protein kasar pada ternak disebabkan 

peranan probiotik yang menghasilkan enzim 

protease dan amylase yang dapat membantu 

pencernaan pada ternak. Liet al.2008) 
menyatakan bahwa suplementasi probiotik 

dapat meningkatkan kecernaan protein dan 

sebagian besar asam amino sebanyak 6-11% 
dan kenaikan performa pertumbuhan sebanyak 

8% dibandingkan dengan tanpa penambahan 
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probiotik. Mekanisme kerja probiotik dalam 

pakan adalah bakteri probiotik berkompetisi 

nutisi dengan bakteri patogen sehingga jumlah 
populasi bakteri asam laktat (BAL) lebih 

banyak dibandingkan dengan bakteri patogen 

dalam saluran pencernaan. Haryati (2011) 
menyatakan bahwa mekanisme kerja BAL yaitu 

menghasilkan enzim pencernaan seperti 

amylase, protease dan lipase, dengan adanya 
peningkatan kinerja enzim dalam pencernaan 

hal ini membanty dalam peningkatan kecernaan 

pada nutrient. 

Kandungan asam organik pada belimbing 
wuluh antara lain asam asetat, asam sitrat, asam 

format, asam laktat, dan asam oksalat berfungsi 

untuk menurunkan pH pada usus, 
meningkatkan aktivitas enzim dan juga 

membantu menurunkan populasi bakteri 

pathogen dalam saluran pencernaan. Kopecky 
(2012) menyatakan bahwa asam sitrat mampu 

menurunkan pH saluran pencernaan (tembolok, 

ventrikulus dan usus), menekan pertumbuhan 

bakteri pathogen serta meningkatkan 
pertumbuhan BAL yang memberikan kontribusi 

terhadap proses pencernaan sehingga 

pemanfaatan protein menjadi lebih baik. 

Energi Metabolis 

Hasil analisis pengaruh penambahan 
kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh terhadap kecernaan energi metabolis 

ditunjukkan pada Tabel 2. 
Tabel 2.  Pengaruh penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh 
terhadap  energi metabolis 

Perlakuan AME(Kal/g) AMEn (Kal/g) 

P0 3193,53± 96,85 3141,23± 100,62 

P1 3261,64 ± 130,99 3199,35 ± 127,28 

P2 3250,25± 103,20 3187,94 ± 96,30 

P3 3263,25± 148,82 3201,22 ± 143,82 

Tabel 2 menampilkan kecernaan energi 

metabolis (AME) dan hasil penelitian 

menyatakan bahwa penambahan kombinasi 

probiotik dan tepung belimbing wuluh pada 

pakan secara numerik meningkatkan kecernaan 

energi metabolis, namun apabila ditinjau dari 

analisis ragam perlakuan memberikan pengaruh 

yang tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan energi metabolis pada ternak. 

Berdasarkan nilai numerik, hasil terbaik 

ditunjukkan oleh P3 (3263,25±148,82).  

Pemberian kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh pada pakan dapat digunakan 

sebagai alternatif antibiotik pada pakan. 

Belimbing wuluh juga memiliki komponen 

farmakoseutika yaitu senyawa-senyawa yang 

bersifat buffer, antibacterial, dan antioksidan. 

Mekanisme kerja acidifier adalah perbaikan 

kecernaan dengan meningkatkan aktivitas 

enzim, penurunan pH lambung dan 

menurunkan bakteri pathogen dalam saluran 

pencernaan (Silalahi & Sinaga, 2013). 

Penambahan probiotik pada perlakuan juga 

mempengaruhi kecernaan energi metabolis pada 

ternak dikarenakan probiotik dapat membantu 

mencerna zat makanan seperti karbohidrat, 

protein , serat dan lemak. Mangisah et al.(2009) 

menyatakan bahwa probiotik dapat 

meningkatkan aktivitas enzimatis dan proses 

pencernaan, hal ini disebabkan oleh adanya 

bakteri pencerna karbohirat, protein, lemak 

maupun pencerna serat. Penggunaan probiotik 

dapat meningkatkan pencernaan, hal ini 

mengindikasikan kerja dari villi usus juga dapat 

terjadi secara maksimal. Penggunaan probiotik 

terbukti mampu meningkatkan jumlah dan 

tinggi villi usus (Fitasari, 2009) yang mana 

mengindikasikan adanya area penyerapan 

nutrisi yang lebih banyak yang didukung oleh 

banyaknya jumlah villi.  

Tabel 2 menampilkan kecernaan energi 

metabolis terkoreksi nitrogen (AMEn) dan hasil 

penelitian menyatakan bahwa penambahan 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing 

wuluh pada pakan memberikan pengaruh yang 

tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap AMEn 

pada ternak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian kombinasi probiotik dan tepung 

belimbing wuluh tidak memberikan tidak 

terlalu berpengaruh pada AMEn, hal ini 

disebabkan penambahan probiotik dan tepung 

belimbing wuluh tidak mempengaruhi daya 

cerna pada pakan sehingga hasil AMEn yang 

didapat tidak terlalu berbeda dengan pakan 

kontrol. Yuniarti, Wahyono dan Yunianto 

(2015) menyatakan bahwa kecernaan energy 

metabolis dipengaruhi oleh kandungan gross 

energy pada pakan dan banyaknya energi 

yagdigunakan oleh ternak itu sendiri. 

Data pada Tabel 2 secara numerik 

menunjukkan pemberian kombinasi probiotik 

dan tepung belimbing wuluh meningkatkan 

AMEn pada ternak. Hasil terbaik ditunjukkan 
pada P3 (2713,7 ± 154,02) diikuti dengan hasil 

dari P1, P2, dan P0 (pakan kontrol). Pemberian 

kombinasi probiotik dan tepung belimbing 
wuluh dapat meningkatkan AMEn dikarenakan 
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kandungan asam organik pada tepung 

belimbing wuluh yang dapat meningkatkan 

kualitas saluran pencernaan pada ternak dan 
juga probiotik yang dapat membantu 

menurunkan populasi bakteri patogen, dengan 

adanya peningkatan AMEn tersebut maka 
pemberian probiotik dapat dikatakan 

meningkatkan efisiensi terhadap konsumsi 

pakan, hal ini sesuai dengan penelitian Fitasari 
dan Afrila (2015) yang menyatakan bahwa 

penggunaan probiotik mampu meningkatkan 

bobot badan dan efisiensi pakan pada ayam 

kampung.  

KESIMPULAN 

Penambahan kombinasi probiotik dan 

tepung belimbing wuluh sebagai feed additive 
pada pakan secara numerik memberikan 

pengaruh pada kecernaan bahan kering (KcBK), 

kecernaan protein kasar (KcPK), energi 
metabolis (AME), dan energi metabolis 

terkoreksi nitrogen (AMEn). Kombinasi 

probiotik dan 0,75% tepung belimbing wuluh 

memberikan hasil terbaik.  
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